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ABSTRAK 

 

Kelelahan kerja dapat terjadi sebagai bentuk mekanisme perlindungan tubuh dengan menunjukkan tanda-tanda, 

supaya tubuh terhindar dari kerusakan lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang 

berhubungan dengan kelelahan kerja pada pekerja di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional study. Populasi penelitian 

ini sebanyak 104 pekerja dan sampel penelitian sebanyak 77 pekerja yang diambil secara simple random sampling 

dari pekerja bagian divisi produksi PT industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar. Teknik pengambilan data dengan 

menggunakan kuesioner dan wawancara. Data di analisis menggunakan uji korelasi chi-square pada program SPSS 

dengan tingkat kepercayaan 95% (α=0.05). Tidak ada hubungan antara umur dengan kelelahan kerja (p value= 0.008), 

ada hubungan antara asupan energi dengan kelelahan kerja (p value= 0.05), tidak ada hubungan lama kerja dengan 

kelelahan kerja (p value=0.093), tidak ada hubungan masa kerja dengan kelelahan kerja (p value=0.596). Kesimpulan 

dari penelitian ini ada hubungan yang signifikan antara asupan energi pekerja dengan kelelahan kerja nilai p=0.005. 

Disarankan agar perusahaan lebih memperhatikan asupan makanan yang diberikan untuk dikonsumsi pekerja setiap 

hari agar memenuhi standar Angka Kecukupan Gizi (AKG) dan dapat memenuhi kebutuhan kalori per hari bagi 

pekerja dan sebaiknya kepada pekerja di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar yang berusia muda dan tua 

agar menjaga pola hidup sehat seperti memperhatikan asupan energi yang dikonsumsi sehari-hari dan rajin 

berolahraga agar tidak mudah mengalami kelelahan. 

 
Kata kunci : Kelelahan kerja; umur; asupan energi; lama kerja; masa kerja. 
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ABSTRACT 

 

Fatigue from work can occur as a form of body protection mechanism by showing signs, so that the body is protected 

from further damage. This study aims to determine the factors associated with work fatigue in workers at PT. 

Indonesian Ship Industry (Persero) Makassar. This type of research is analytic observational research with a cross 

sectional study approach. The study population was 104 workers and the research sample was 77 workers who were 

taken by simple random sampling from workers in the production division of PT Industri Kapal Indonesia (Persero) 

Makassar. Data collection techniques using questionnaires and interviews. Data were analyzed using the Chi-square 

correlation test in the SPSS program with a confidence level of 95% (α = 0.05). There is no relationship between age 
and work fatigue (p value = 008), there is a relationship between energy intake and work fatigue (p value = 0.05), 

there is no relationship between length of work and work fatigue (p value = 0.093), there is no relationship between 

years of work with work fatigue (p value = 0.596). The conclusion of this study is that there is a significant relationship 

between workers' energy intake and work fatigue with p value = 0.005. It is recommended that the company pay more 

attention to the food intake that is given to workers every day to meet the nutritional adequacy ratio (RDA) standard 

and can meet the calorie needs per day for workers. 

 

Keywords : Fatigue; age; energy intake; length of work; working period. 

  

 

PENDAHULUAN 

Salah satu permasalah K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) yang dapat menjadi pemicu terjadinya 

kecelakaan kerja adalah kelelahan. Kelelahan kerja merupakan suatu keadaan menurunnya efisiensi dan 

ketahanan seseorang dalam bekerja.1 Istilah kelelahan mengarah pada kondisi melemahnya tenaga kerja 

untuk melakukan suatu kegiatan, sehingga mengakibatkan terjadinya pengurangan kapasitas kerja dan 

ketahanan tubuh.1 

Kelelahan dapat terjadi sebagai bentuk mekanisme perlindungan tubuh dengan menunjukkan tanda-

tanda, supaya tubuh terhindar dari kerusakan lebih lanjut. Istirahat sangat diperlukan sebagai usaha 

pemulihan terhadap kelelahan. Kelelahan kerja dapat menimbulkan beberapa keadaan yang merugikan 

individu seperti prestasi kerja yang menurun, fungsi fisiologis motorik dan mental yang menurun, badan 

terasa tidak enak serta semangat kerja yang menurun. Status gizi, faktor psikologis, sifat pekerjaan yang 

monoton, beban kerja yang diterima pekerja, circadian rhytm, kondisi fisik lingkungan, lama dan ketepatan 

waktu istirahat merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kelelahan kerja.2 

World Health Organization (WHO) dalam model kesehatan yang dibuat sampai meramalkan 

gangguan psikis berupa perasaan lelah yang berat dan berujung pada depresi akan menjadi penyakit 

pembunuh nomor dua setelah penyakit jantung.3 

Data International Labour Organization (ILO) tahun 2013 menunjukkan terdapat kurang lebih satu 

pekerja meninggal dan 160 pekerja mengalami gangguan kesehatan setiap 15 detik karena kecelakaan kerja 

yang disebabkan oleh kelelahan kerja dan pada tahun 2015 jumlah kecelakaan kerja berdasarkan BPJS 

Ketenagakerjaan mencapai 110.285 jumlah santunan yang dibayarkan mencapai Rp. 661 miliar dan pada 

April 2016 terjadi kasus sebanyak 33.151 kasus.4  

Menurut data dari Occupational Safety And Health Adrimistration (OSHA) tahun 2011 tercatat di 

rumah sakit Amerika Serikat 58.860 kecelakaan kerja dan penyakit yang menyebabkan karyawan 

kehilangan pekerjaan yang dalam hal ini tingkat kasus kehilangan waktu, lebih berbahaya untuk bekerja di 

rumah sakit dari pada di konstruksi atau manufaktur.5 
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Data dari Nasional Institute For Occupational Safety and Health (NIOSH) tahun 2018, kecelakaan 

kendaraan bermotor menyebabkan lebih dari 40% kematian terkait pekerjaan di Industri ekstraksi minyak 

dan gas diperkirakan kelelahan pada pengemudi yang mungkin disebabkan kurangnya tidur, jarak jauh yang 

ditempuh ke tempat kerja dan shift kerja yang panjang yang dimana merupakan faktor penyebab beberapa 

kecelakaan ini.6 

Berdasarkan data Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi di Indonesia melaporkan hingga 

tahun 2010, kecelakaan kerja karena kelelahan didominasi bidang jasa kontruksi (31.9%), disusul sektor 

Industri manufaktur (31.6%), transport (9.3%), pertambangan (2.6%), kehutanan (3.6%), dan lain-lain 

(20%). Lebih dari 65% pekerja di Indonesia datang ke poliklinik perusahaan dengan keluhan kelelahan 

kerja dan faktor penyebab terjadinya kelelahan sangat bervariasi yang dipengaruhi oleh beban kerja, 

lingkungan kerja, problem fisik dan kondisi kesehatan juga dapat dipengaruhi oleh faktor individu seperti, 

umur, status kesehatan, status gizi, pola makan, jenis kelamin dan kondisi psikologi.8 

Pekerjaan yang dilakukan pekerja bagian divisi produksi di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) 

Makassar adalah untuk membuat kapal-kapal. Proses membuat kapal tersebut tidak terlepas kelelahan di 

tempat kerja. Berdasarkan data Poliklinik PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) pada bulan Mei-Juni  

menyebutkan bahwa sebanyak 55 pekerja bagian divisi produksi datang ke Poliklinik dengan berbagai 

keluhan diantaranya sakit kepala, nyeri otot dan radang sendi. Menurut penanggung jawab Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja Lingkungan Hidup (K3LH) PT. Industri Kapal Indonesia pekerja yang lebih rentan 

terkena kelelahan yaitu pekerjaan pada divisi produksi area lambung dan pipa kapal. 

Berdasarkan observasi lapangan yang telah dilakukan di PT. Industri Kapal Indonesia ditemukan 

pekerja pada proses sanblasting melakukan gerakan secara berulang dalam waktu yang relatif lama, pekerja 

di area lambung kapal membongkar pasang plat kapal kurang lebih 5 jam dengan berat kapal sampai 500 

kg atau lebih tergantung pada luasan plat kapal yang ingin diganti. Adapun pekerja area pipa kapal 

memperbaiki pipa-pipa yang rusak terutama di kamar mesin dengan posisi berdiri dan jongkok. 

Berdasarkan uraian tersebut, mengingat bahwa pentingnya keselamatan dan kesehatan para pekerja 

selama bekerja maka peneliti tertarik untuk meneliti “Faktor yang Berhubungan dengan Kelelahan Kerja 

di PT. Industi Kapal Indonesia (Persero) Makassar”.  

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian observasional analitik 

dengan pendekatan cross sectional study. Bertujuan untuk melihat hubungan variable independen terhadap 

variable dependen yaitu, umur, asupan energi, masa kerja dan lama kerja dengan kelelahan kerja. Lokasi 

penelitian ini dilaksanakan di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar pada tanggal 09 Juli sampai 

09 Agustus dengan populasi dalam penelitian ini adalah pekerja pada divisi produksi di PT. Industri Kapal 

Indonesia (Persero) Makassar. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 77 pekerja dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode Slovin. Cara pengambilan sampel menggunakan simple random 

sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan food recall 24 hour. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah univariat dan bivariat dengan uji chi square, penyajian data dalam 
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bentuk tabel dan narasi.    

HASIL 

Tabel 1. Distribusi Responden  Berdasarkan Kelelahan Kerja pada Pekerja Divisi Produksi  

Di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar  

Kelelahan Kerja n % 

Tidak Mengalami 

Mengalami 

36 

41 

46.8 

53.2 

Total 77 100 

Berdasarkan tabel 1 tentang distribusi responden menurut kelelahan kerja  pada pekerja di divisi 

produksi PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar, diketahui bahwa dari 77 pekerja diperoleh hasil 

yaitu pekerja dengan kategori tidak mengalami kelelahan sebanyak 36 Pekerja (46.8%) dan kategori 

mengalami kelelahan sebanyak 41 pekerja (53.2%). 

Tabel 2. Distribusi Responden  Berdasarkan Umur pada Pekerja Divisi Produksi  

di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar  

Umur n % 

Muda 

Tua  

37 

40 

48.1 

51.9 

Total 77 100 

Berdasarkan tabel 2 tentang distribusi responden menurut umur  pada pekerja di divisi produksi PT. 

Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar, diketahui bahwa dari 77 pekerja diperoleh hasil yaitu pekerja 

dengan kategori muda sebanyak 37 pekerja (48.1%) dan kategori tua sebanyak 40 pekerja (51.9%). 

Tabel 3. Distribusi Responden  Berdasarkan Asupan Energi pada Pekerja Divisi Produksi  

di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar  

Asupan Energi n % 

Kurang 

Cukup 

32 

35 

54.5 

45.5 

Total 77 100 

Berdasarkan tabel 3 tentang distribusi responden menurut asupan energi pada pekerja di divisi 

produksi PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar, diketahui bahwa dari 77 pekerja diperoleh hasil 

yaitu pekerja dengan kategori kurang sebanyak 42 pekerja (54.5%) dan kategori cukup sebanyak 35 pekerja 

(45.5%). 

Tabel 4. Distribusi Responden  Berdasarkan Masa Kerja pada Pekerja Divisi Produksi  

di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar  

Masa Kerja n % 

Baru 

Lama 

3 

74 

3.9 

96.1 

Total 77 100 

Berdasarkan tabel 4 tentang distribusi responden menurut masa kerja  pada pekerja di divisi produksi 

PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar, diketahui bahwa dari 77 pekerja diperoleh hasil yaitu 
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pekerja dengan kategori baru sebanyak 3 pekerja (3.9%) dan lama sebanyak 74 pekerja (96.1%). 

 

Tabel 5. Distribusi Responden  Berdasarkan Lama Kerja pada Pekerja Divisi Produksi  

di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar  

Lama Kerja n % 

Memenuhi Syarat 

Tidak Memenuhi Syarat 

61 

16 

79.2 

20.8 

Total 77 100 

Berdasarkan tabel 5 tentang distribusi responden menurut lama kerja  pada pekerja di divisi produksi 

PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar, diketahui bahwa dari 77 pekerja diperoleh hasil yaitu 

pekerja dengan kategori memenuhi syarat sebanyak 61 pekerja (79.2%) dan kategori tidak memenuhi syarat 

sebanyak 16 pekerja (20.8%). 

Tabel 6. Hubungan Umur dengan Kelelahan Kerja pada Pekerja Divisi Produksi  

di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar  

Umur 

Kelelahan Kerja 
Total p value 

Tidak Lelah  lelah 

n % n % n %  

Muda 11 29.7 26 70.3 37 100 

0,008 Tua 25 62.5 15 37.5 40 100 

Total 36 46.8 41 53.2 77 100 

Tabel 6 tentang hubungan umur pekerja dengan kelelahan kerja pada pekerja di divisi produksi PT. 

Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar, menunjukan bahwa dari 77 pekerja (100%) dengan umur 

muda yang tidak mengalami kelelahan kerja sebanyak 11 pekerja (29.7%) dan pekerja yang mengalami 

kelelahan kerja sebanyak 26 pekerja (70.3%), sedangkan untuk pekerja dengan umur tua tidak mengalami 

kelelahan kerja sebanyak 25 pekerja (62.5%) dan pekerja yang mengalami kelelahan kerja sebanyak 15 

pekerja (37.5%). 

Tabel 7. Hubungan Asupan Energi dengan Kelelahan Kerja pada Pekerja Divisi Produksi  

di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar  

Asupan 

Energi 

Kelelahan Kerja 
Total p value 

Tidak Lelah  Lelah 

n % n % n %  

Kurang 13 31.0 29 69.0 42 100 

0.005 Cukup 23 65.7 12 34.3 35 100 

Total 36 46.8 41 53.2 77 100 

Tabel 7 tentang hubungan asupan energi pekerja dengan kelelahan kerja pada pekerja di divisi 

produksi PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar, menunjukan bahwa dari 77 pekerja (100%) 

dengan asupan energi kurang yang tidak mengalami kelelahan kerja sebanyak 13 pekerja (31.0)% dan 

pekerja yang mengalami kelelahan kerja sebanyak 29 pekerja (69.0%), sedangkan untuk pekerja dengan 

asupan energi cukup tidak mengalami kelelahan kerja sebanyak 23 pekerja (65.7%) dan pekerja yang 

mengalami kelelahan kerja sebanyak 12 pekerja (34.3%). 
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Tabel 8. Hubungan Masa Kerja dengan Kelelahan Kerja pada Pekerja Divisi Produksi  

di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar  

Masa Kerja 

Kelelahan Kerja 
Total p value 

Tidak Lelah  Lelah 

n % n % n %  

Baru 2 66.7 1 33.3 3 100 

0.596 Lama 34 45.9 40 54.1 74 100 

Total 36 46.8 41 53.2 77 100 

Tabel 8 tentang hubungan masa kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja di divisi produksi PT. 

Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar, menunjukan bahwa dari 77 pekerja (100%) dengan masa 

kerja baru yang tidak mengalami kelelahan kerja sebanyak 2 pekerja (66.7)% dan pekerja yang mengalami 

kelelahan kerja sebanyak 1 pekerja (33.3%), sedangkan untuk pekerja dengan masa kerja lama yang tidak 

mengalami kelelahan kerja sebanyak 34 pekerja (44.9%) dan pekerja yang mengalami kelelahan kerja 

sebanyak 40 pekerja (54.1%). 

Tabel 9. Hubungan Lama Kerja dengan Kelelahan Kerja pada Pekerja Divisi Produksi  

di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar  

Lama Kerja 

Kelelahan Kerja 
Total p value 

Tidak Lelah  lelah 

n % n % n %  

Tidak Memenuhi 4 25.0 12 75.0 16 100 

0.093 Memenuhi Syarat 32 52.5 29 47.5 61 100 

Total 36 46.8 41 53.2 77 100 

Tabel 5.9 tentang hubungan lama kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja di divisi produksi PT. 

Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar, menunjukan bahwa dari 77 pekerja (100%) dengan lama kerja 

tidak memenuhi syarat yang tidak mengalami kelelahan kerja sebanyak 4 pekerja (25.0%) dan pekerja yang 

mengalami kelelahan kerja sebanyak 12 pekerja (75.0%), sedangkan untuk pekerja dengan lama kerja 

memenuhi syarat yang tidak mengalami kelelahan kerja sebanyak 32 pekerja (52.5%) dan pekerja yang 

mengalami kelelahan kerja sebanyak 29 pekerja (47.5%). 

PEMBAHASAN 

Kelelahan kerja mengacu pada perasaan letih dan ketidaknyamanan tubuh yang diasosiasikan dengan 

aktivitas yang berlangsung lama ketika seseorang bekerja. Istilah kelelahan akibat kerja biasanya 

menunjukkan kondisi yang berbeda-beda dari setiap individu, tetapi semuanya bermuara kepada kehilangan 

efisiensi dan penurunan kapasitas kerja serta ketahanan tubuh. 

Berdasarkan hasil analisis bivariat pada variabel umur dan kelelahan kerja menunjukkan bahwa 

jumlah pekerja yang memiliki umur tua lebih banyak dibandingkan dengan pekerja dengan umur muda dan 

diketahui bahwa pekerja dengan umur muda lebih banyak mengalami kelelahan kerja. Berdasarkan hasil 

penelitian menggunakan uji chi-square menujukkan terdapat hubungan yang signifikan antara umur pekerja 

dengan kelelahan kerja. Tenaga kerja yang memiliki usia lebih muda rentan untuk mengalami kelelahan, 

sebagian besar penelitian mengenai hubungan usia dengan kelelahan kerja membuktikan semakin tua usia 

seseorang tenanga kerja maka akan semakin rendah kemungkinan menderita kelelahan kerja. Pekerja 
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dengan usia tua cenderung mempunyai kondisi kesehatan mental yang lebih baik dari pekerja usia muda. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Chesnal tahun 2015 menyatakan bahwa dari hasil 

uji chi square diperoleh hasil p= 0.807 (p>0.05). Ini berarti dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang bermakna antara umur dengan kelelahan kerja pada tenaga kerja di bagian produksi PT. 

Putra Karangetang Popontolen Minahasa Selatan.9 

Namun hal ini berbanding terbalik dengan penelitian Lestari  berdasarkan uji statistik ada hubungan 

yang signifikan antara umur responden dengan kelelahan kerja, hal ini dibuktikan dengan P value=0.000 

(α<0.05) yang berarti ada hubungan antara umur dengan kelelahan kerja.10 

Berdasarkan hasil analisis bivariat pada variabel asupan energi dan kelelahan kerja menunjukkan 

bahwa jumlah pekerja yang memiliki asupan energi kurang lebih banyak dibandingkan dengan pekerja 

dengan pekerja dengan asupan energi cukup dan diketahui bahwa pekerja dengan asupan energi kurang 

lebih banyak mengalami kelelahan kerja. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji chi-square 

menujukkan terdapat hubungan yang signifikan antara asupan energi dengan kelelahan kerja. Pekerja 

dengan kategori asupan energi kurang banyak yang mengalami kelelahan, bahkan pekerja dengan kategori 

cukup karena konsumsi asupan energi pekerja tidak dalam jumlah dan waktu yang tepat. Pekerjaan berat 

seperti pekerja divisi produksi area lambung dan pipa kapal memerlukan energi yang cukup untuk 

melakukan pekerjaan seperti memenuhi asupan pada pagi hari sebelum bekerja tetapi beberapa pekerja 

tidak sarapan pada pagi hari. Konsumsi air minum yang kurang juga menjadi penyebab pekerja mengalami 

kelelahan. Ketidakseimbangan antara energi yang dibutuhkan tubuh dengan jumlah energi yang diterima 

oleh tubuh berpengaruh terhadap efisiensi dan produktivitas pekerja, sehingga pekerja mudah mengalami 

kelelahan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Muniroh tahun 2017 hasil tabulasi silang antara 

kecukupan asupan energi dan kelelahan kerja menunjukkan bahwa tingkat kelelahan kerja tinggi hanya 

dialami oleh pekerja dengan asupan energi dalam kategori kurang. Berdasarkan hasil uji korelasi 

menggunakan ranks spearman, didapatkan nilai p=0.001 (p<0.05) yang menunjukan terdapat korelasi 

negative yang cukup kuat (r=0.548) antara kecukupan asupan energi dan tingkat kelelahan kerja.11 

Namun hal ini berbanding terbalik dengan penelitian Arianto tahun 2019 berdasarkan analisis data 

dengan menggunakan uji chi-square pada derajat kemaknaan 5% dengan con fident interval 95% diperoleh 

nilai p value = 0.519 (P>0.05). Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat 

diinterpretasikan bahwa tidak ada hubungan antara asupan energi dengan perasaan kelelahan pada operator 

SPBU Ambarketawang.12 

Berdasarkan hasil analisis bivariat pada variabel masa kerja dan kelelahan kerja menunjukkan bahwa 

jumlah pekerja yang memiliki masa kerja lama lebih banyak dibandingkan dengan pekerja dengan masa 

kerja baru dan diketahui bahwa pekerja dengan masa kerja lama lebih banyak mengalami kelelahan kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji chi-square menujukkan tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara masa kerja dengan kelelahan kerja. Masa kerja merupakan faktor yang berpengaruh 

terhadap keterampilan dalam bekerja diperusahaan. Semakin lama masa kerja akan membuat pekerja lebih 
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beradptasi dan menambah pengalaman kerja. Dapat dikatakan bahwa tenaga kerja yang ada pada divisi 

produksi PT. Industri Kapal Indonesia memiliki pekerja dengan masa kerja lama paling banyak 

dibandingkan pekerja dengan masa kerja baru. Faktor yang menyebabkan pekerja masa kerja lama tidak 

berhubungan dengan kelelahan, hal ini dikarenakan faktor kebiasaan seseorang yang telah menekuni 

pekerjaan tersebut sehingga tubuh mereka sudah terbiasa dengan pekerjaannya. Sebaliknya, meskipun 

seseorang masih baru bekerja namun pekerjaannya sangat membebani fisik maupun mental, ditambah 

aktivitas diluar jam kerja yang sangat banyak dan berat maka resiko terjadinya kelelahan kerja sangat besar. 

Pada umumnya pekerja yang pengalaman kerja banyak tidak memerlukan bimbingan dibandingkan dengan 

pekerja yang pengalamannya sedikit karena semakin lama seseorang bekerja maka akan semakin 

berpengalaman orang tersebut sehingga kecakapan kerjanya semakin baik dan mampu untuk mengetahui 

faktor-faktor yang bisa menyebabkan kelelahan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Indrawati tahun 2018 dapat dilihat bahwa 25 

responden dengan masa kerja lama yang tidak mengalami kelelahan sebanyak 7 orang (28%). Sedangkan 

dari 20 responden dengan masa kerja baru yang mengalami kelelahan sebanyak 9 orang (45%). Berdasarkan 

uji statistik diperoleh nilai p =0.126 (p ≥0.05), sehingga Ha tidak terbukti, dengan demikian secara statistik 

tidak terdapat hubungan antara masa kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja Caretaker dan PL. Kandang 

PT. Charoen Pokphand Jaya Farm 3.13 

Namun hal ini berbanding terbalik dengan penelitian Paat tahun 2017 dimana hasil analisa statistic 

uji chi-square menunjukan nilai p= 0.015 yang berarti terdapat hubungan signifikan atau hubungan yang 

bermakna antara masa kerja dengan kelelahan kerja pada pengemudi angkutan kota trayek teling di Kota 

Manado.14 

Berdasarkan hasil analisis bivariat pada variabel lama kerja dan kelelahan kerja menunjukkan bahwa 

jumlah pekerja yang memiliki lama kerja memenuhi syarat lebih banyak dibandingkan dengan pekerja 

kategori tidak memenuhi syarat dan diketahui bahwa pekerja dengan lama kerja memenuhi syarat lebih 

banyak mengalami kelelahan kerja. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji chi-square menujukkan 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara lama kerja dengan kelelahan kerja. PT. Industri Kapal 

Indonesia (Persero) Makassar divisi produksi memiliki jam kerja ≤8 jam/hari dan dari hasil penelitian 

menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan antara lama kerja dengan kelelahan kerja hal ini dapat 

disebabkan karena pekerja memanfaatkan waktu istirahatnya dengan baik. Waktu istirahat yang diberikan 

perusahaan dari pukul 11:30 hingga pukul 13:00, biasanya pekerja menggunakan waktu istirahat untuk 

sholat bagi yang muslim kemudian dilanjutkan dengan makan siang, waktu yang tersisa digunakan pekerja 

untuk beristirahat di camp sebelum melanjutkan pekerjaannya, hal inilah yang menjadikan pekerja dapat 

meminimalisir rasa lelah yang akan timbul saat berkerja. Selain itu terdapat beberapa responden yang 

mengalami kelelahan kerja. Berdasarkan hasil wawancara pekerja tersebut memiliki pola tidur yang kurang 

baik. Hal ini dikarenakan aktivitas lain setelah bekerja seperti pekerjaan tambahan, mengalami gangguan 

tidur (insomnia) serta kebiasaan menghabiskan waktu hingga larut malam setelah pulang bekerja. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Kroons tahun 2014 berdasarkan hasil uji statistik 
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dengan menggunakan uji spearman diperoleh nilai p=0.01 (p<0.05) hal ini menunjukan bahwa tidak ada 

hubungan antara lama kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja penjahit di Kompleks Gedung President 

pasar 45 Kota Manado.15 

Namun hal ini berbanding terbalik dengan penelitian Malonda tahun 2015 menyatakan bahwa hasil 

uji statistik fisher exact diperoleh p=0.00 (p<0.05) yang berarti ada hubungan antara lama kerja dengan 

kelelahan kerja pada tenaga kerja bagian produksi PT. Sari Usaha Mandiri Bintung.16 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis variabel yang diteliti tentang Faktor yang Berhubungan 

dengan Kelelahan Kerja di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar  maka didapatkan kesimpulan 

bahwa tidak ada hubungan yang signifikan umur pekerja dengan kelelahan kerja di divisi produksi PT. 

Industri Kapal Indonesia, ada hubungan yang signifikan asupan energi pekerja dengan kelelahan kerja di 

divisi produksi PT. Industri Kapal Indonesia, tidak ada hubungan yang signifikan masa kerja dengan 

kelelahan kerja di divisi produksi PT. Industri Kapal Indonesia dan tidak ada hubungan yang signifikan 

lama kerja dengan kelelahan kerja di divisi produksi PT. Industri Kapal Indonesia. 

Diharapkan perusahaan lebih memperhatikan asupan makanan yang diberikan untuk dikonsumsi 

pekerja setiap hari agar memenuhi standar Angka Kecukupan Gizi (AKG) dan dapat memenuhi kebutuhan 

kalori per hari bagi pekerja di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar. Sebaiknya kepada pekerja 

di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar yang memiliki berusia muda dan tua agar menjaga pola 

hidup sehat seperti memperhatikan asupan energi yang dikonsumsi sehari-hari dan rajin berolahraga agar 

tidak mudah mengalami kelelahan kerja pada saat bekerja di tempat kerja. Diharapkan bagi peneliti 

selanjutnya untuk menggunakan alat Reaction Timer untuk pengukuran kelelahan kerja. 
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